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Abstract  

The purpose of this study was to analyze the relationship between grit and mental toughness in pencak 

silat athletes. This study used a descriptive correlational design with a cross-sectional approach. The 

population consisted of 60 pencak silat athletes who were selected using purposive sampling technique. 

Data were collected through the grit questionnaire and sport mental toughness questionnaire (SMTQ). 

The results showed that the level of grit of athletes was in the moderate category as many as 17 athletes 

(28.3%) and high as many as 43 athletes (71.7%). The distribution of the level of grit, it is known that 

out of a total of 60 martial arts athletes who were the subject of the study, none of the athletes were in 

the low grit category (0%). A total of 17 athletes (28.3%) were in the medium grit category, while the 

majority of athletes, namely 43 people (71.7%), showed a high level of grit. The bivariate test results 

using the Chi-Square correlation test showed a relationship between grit and mental toughness 

(p=0.000). The conclusion of this study states that there is a significant relationship between grit and 

mental toughness in pencak silat athletes. 
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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan antara grit dan ketangguhan mental pada 

atlet pencak silat. Penelitian ini menggunakan desain deskriptif korelasional dengan pendekatan cross-

sectional. Populasi terdiri dari 60 atlet pencak silat yang dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner grit dan sport mental toughness questionnaire (SMTQ). 

Seluruh proses analisis data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 25. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tingkat grit atlet berada pada kategori sedang sebanyak 17 atlet (28,3%) dan tinggi 

sebanyak 43 atlet (71,7%). Ketangguhan mental atlet juga berada pada kategori sedang sebanyak 27 

atlet (45,0%) dan 33 orang (55,0%) dalam kategori tinggi. distribusi tingkat grit, diketahui bahwa dari 

total 60 atlet pencak silat yang menjadi subjek penelitian, tidak ada satu pun atlet yang berada pada 

kategori grit rendah (0%). Sebanyak 17 atlet (28,3%) termasuk dalam kategori grit sedang, sedangkan 

mayoritas atlet, yaitu 43 orang (71,7%), menunjukkan tingkat grit yang tinggi. Hasil uji bivariat 

menggunakan uji korelasi Chi-Square menunjukkan adanya hubungan antara grit dan ketangguhan 

mental (p=0,000). Simpulan dari penelitian ini menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara grit dan ketangguhan mental pada atlet pencak silat.  

Kata kunci: Atlet pencak silat; grit; ketangguhan mental  
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Pendahuluan  

Kesehatan mental atlet merupakan aspek krusial yang memengaruhi performa dan 

kesejahteraan mereka, namun sering kali kurang mendapat perhatian dibandingkan aspek fisik 

(Walton et al., 2024). Secara global, prevalensi gangguan kesehatan mental di kalangan atlet 

cukup tinggi (Shoxrux, 2023). Sebuah meta-analisis oleh (Gouttebarge et al., 2019) melaporkan 

bahwa 34% atlet mengalami gejala kecemasan atau depresi, sementara 19% mengalami 

penyalahgunaan alkohol. Angka-angka ini menunjukkan bahwa tekanan kompetisi dan 

ekspektasi tinggi dapat berdampak negatif pada kesehatan mental atlet, baik selama karier aktif 

maupun setelah pensiun.  

Di Indonesia sendiri perhatian terhadap kesehatan mental atlet mulai meningkat, 

terutama setelah pandemi covid-19 yang memperburuk kondisi psikologis banyak atlet. 

(Rahayuni, 2020) menyoroti bahwa minimnya literatur dan diseminasi ilmiah mengenai 

dampak pandemi terhadap kesehatan mental atlet menunjukkan perlunya perhatian lebih dari 

komunitas akademik dan praktisi olahraga untuk mengembangkan strategi intervensi yang 

efektif. Secara keseluruhan, data statistik menunjukkan bahwa kesehatan mental atlet adalah 

isu yang kompleks dan dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk jenis kelamin, jenis 

olahraga, kondisi fisik, dan tekanan kompetisi (Ibrahim et al., 2024). 

Komponen penting yang dapat menentukan keberhasilan atlet di arena pertandingan, 

salah satunya adalah grit yang diperkenalkan oleh (Duckworth et al., 2007). Grit 

menggambarkan semangat dan kegigihan individu dalam mengejar tujuan jangka panjang, 

meskipun harus menghadapi rintangan dan kegagalan (Dunn et al., 2021). Grit diduga memiliki 

hubungan positif dengan konstruk psikologis lain seperti ketangguhan mental (Credé et al., 

2017. Ketangguhan mental memungkinkan atlet untuk tetap fokus, percaya diri, dan tangguh 

dalam situasi yang menekan (Gucciardi, 2017).  

Oleh karena itu, pemahaman terhadap peran grit dan ketangguhan mental sangat penting 

dalam pengembangan potensi atlet secara menyeluruh. Studi oleh stamatis menyimpulkan 

bahwa kombinasi antara aktivitas fisik ≥ 75 menit/minggu dengan program edukasi 

meningkatkan grit dan ketangguhan mental di kalangan siswa. Studi lain oleh (Mohebi et al., 

2022) menunjukkan program mindfulness acceptance commitment (MAC) Training selama 7 

minggu secara efektif meningkatkan kualitas mental atlet wanita elit, terutama dalam hal grit 

dan self compassion.  

Evaluasi berkala juga perlu dilakukan dalam interval waktu tertentu, seperti setiap tiga 

bulan atau setelah fase kompetisi (Vella-Fondacaro & Romano-Smith, 2023), dengan 

memanfaatkan alat ukur psikologis seperti Grit Scale untuk mengukur grit dan sport mental 

toughness questionnaire (SMTQ) untuk mengukur ketangguhan mental. Evaluasi ini 

memungkinkan pelatih dan psikolog olahraga untuk memantau perkembangan mental atlet 

secara objektif, yang kemudian hasil dari evaluasi tersebut menjadi dasar penting dalam 

merancang strategi intervensi dan latihan mental yang lebih tepat sasaran serta disesuaikan 

dengan kebutuhan masing-masing atlet (Rahayuni et al., 2022) 

Ketangguhan mental telah banyak diteliti dalam berbagai cabang olahraga (Clair-

Thompson & London, 2024), namun studi yang secara spesifik menelusuri keterkaitannya 

dengan grit pada atlet pencak silat masih terbatas. Pencak silat sebagai olahraga bela diri khas 
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Indonesia (Hambali et al., 2020) telah menunjukkan kontribusi besar dalam perolehan medali 

emas, seperti pada ajang SEA Games 2023 yang berhasil menyumbangkan 9 medali emas. Hal 

ini menunjukkan pentingnya peran pemerintah dalam menjaga dan mengembangkan warisan 

budaya tersebut (Raynadi et al., 2016). Salah satu lembaga yang membina atlet pencak silat di 

wilayah Bandung adalah Perguruan Tadjimalela, dimana para atlet diberikan fasilitas, 

pelatihan, dan dukungan untuk mencapai prestasi terbaik. 

Sejumlah penelitian telah menemukan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan 

antara grit dan ketangguhan mental pada atlet. Penelitian oleh (Mendizabal, 2024) dan 

(Stamatis, 2024) menunjukkan bahwa grit berperan penting dalam membentuk ketangguhan 

mental dan berkontribusi terhadap daya tahan psikologis individu dalam menghadapi tekanan 

dan tantangan. Namun demikian, hasil berbeda ditemukan dalam studi (Shewmake, 2016), 

yang menunjukkan tidak adanya hubungan signifikan antara grit dan ketangguhan mental 

dalam konteks jenis olahraga dan tingkat kompetisi. Ketidakkonsistenan ini menunjukkan  

perlunya kajian lebih mendalam mengenai hubungan antara variabel grit dan ketangguhan 

mental. Selain itu, penting untuk meneliti variabel-variabel tersebut dalam populasi dan latar 

belakang atletik yang beragam guna memperoleh pemahaman yang lebih menyeluruh terkait 

dampaknya. Peneliti tertarik untuk mengkaji topik ini pada atlet pencak silat. Adapun lokasi 

yang dipilih adalah Perguruan Tadjimalela, dengan pertimbangan hasil wawancara bersama 

pelatih menunjukkan bahwa perguruan tersebut masih memiliki keterbatasan dalam 

pemahaman mengenai aspek kesehatan mental atlet. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional dengan desain cross-

sectional untuk mengetahui hubungan antara grit dan ketangguhan mental pada atlet pencak 

silat. Desain cross-sectional dipilih dalam penelitian ini karena dapat mengidentifikasi 

hubungan kedua variabel dalam satu waktu tanpa adanya perlakuan atau intervensi (Setia, 

2016). Penelitian dilaksanakan di Perguruan Tadjimalela, dengan melibatkan 60 atlet sebagai 

responden. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, yakni 

pemilihan subjek secara sengaja berdasarkan kriteria tertentu yang telah ditetapkan yaitu: 1) 

Atlet aktif yang terdaftar di Perguruan Tadjimalela 2) Memiliki pengalaman bertanding 

minimal satu kali 3) Berusia antara 13 hingga 25 tahun 4) Bersedia berpartisipasi dalam 

penelitian dengan mengisi instrumen penelitian secara lengkap. 

Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner melalui google form. Instrumen 

pengukuran dalam penelitian ini menggunakan dua kuesioner yang telah teruji validitas dan 

reliabilitasnya. Tingkat grit diukur menggunakan kuesioner yang dikembangkan oleh  

(Purnamasari, 2024) yang terdiri dari 17 butir pertanyaan, dengan nilai Cronbach’s Alpha 

sebesar 0,862, menunjukkan konsistensi internal yang baik. Sementara itu, ketangguhan mental 

diukur menggunakan sport mental toughness questionnaire (SMTQ) dari (Sheard et al., 2009) 

yang terdiri dari 14 butir pertanyaan, dengan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,887, yang juga 

menunjukkan reliabilitas yang tinggi. 

Pengumpulan data dilakukan dengan meminta responden menjawab pertanyaan 

menggunakan skala Likert 4 poin, dengan rentang skor dari 1 (sangat tidak setuju), 2 (tidak 
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setuju), 3 (setuju) 4 (sangat setuju). Selanjutnya, skor total yang diperoleh dari masing-masing 

kuesioner diklasifikasikan ke dalam tiga kategori, yaitu rendah, sedang, tinggi. Penentuan 

kategori ini menggunakan pendekatan interval klasifikasi menurut (Azwar 2012:34), yaitu 

membagi rentang skor total ke dalam tiga bagian yang sama besar. Tujuan klasifikasi ini adalah 

untuk mempermudah interpretasi data dan membantu dalam mengelompokkan responden 

berdasarkan tingkat grit dan ketangguhan mental yang dimiliki. Norma yang digunakan pada 

perhitungan ini dapat dilihat pada tabel. 

 

Tabel 1. Norma kategorisasi skor penelitian 

 

Kategorisasi Norma Grit Ketangguhan Mental 

Tinggi X > M + 1 SD X > 42,5 + 8,5 = > 51 X > 35 + 7 = > 42 

Sedang (M – 1 SD) ≤ X < (M + 1 SD) (42,5 – 8,5) ≤ X < (42,5 + 8,5) 34 ≤ X < 51 (35 – 7) ≤ X < (35 + 7) 28 ≤ X < 42 

Rendah X < M – 1 SD X < 42,5 – 8,5 < 34 X < 35 – 7 < 28 

 

Penelitian ini menerapkan analisis statistik deskriptif untuk menjelaskan karakteristik 

responden, seperti usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, frekuensi latihan, lama menjadi atlet, 

dan tingkat pencapaian. Analisis ini digunakan untuk menemukan pola data yang sesuai dengan 

fokus penelitian. Untuk menilai hubungan antara pengetahuan tentang grit dan ketangguhan 

mental atlet pencak silat, digunakan uji korelasi Chi-Square. Seluruh proses analisis data 

dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 25 guna memastikan hasil yang 

sistematis dan akurat. 

 

Hasil 

Berikut ini adalah karakteristik responden pada penelitian ini yang di ukur melalui jenis 

kelamin, usia, tingkat pendidikan, frekuensi berlatih, lama menjadi atlet dan tingkat prestasi 

yang diperoleh dari kuesioner pada penelitian ini. Adapun karakteristik responden diuraikan 

sebagai berikut ini. 

 

Tabel 2. Karakteristik responden 

 

  Total n = 60 

 N % 

Jenis Kelamin  

Laki-laki 

26 43,3% 

Perempuan 34 56,7% 

Usia   

13 - 15 40 66,7% 

16 – 18 14 23,3% 

19 – 21 3 5,0% 

22 – 25 3 5,0% 

Pendidikan   

SMP 39 65,0% 

SMA 15 25,0% 

Sarjana 6 10,0% 

Frekuensi Latihan   

Rendah 8 13,3% 

Sedang 21 35,0% 
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Tinggi 31 51,7% 

Lama menjadi Atlet   

Pemula  20 33,3% 

Menengah 16 26,7% 

Berpengalaman  24 40,0% 

Tingkat Prestasi   

Pemula 1 1,7% 

Daerah 16 26,7% 

Nasional 42 70,0% 

Internasional 1 1,7% 

 

Berdasarkan data deskriptif, penelitian ini melibatkan 60 atlet pencak silat dari Perguruan 

Tadjimalela. Komposisi responden berdasarkan jenis kelamin menunjukkan dominasi atlet 

perempuan sebanyak 34 orang (56,7%), sedangkan atlet laki-laki berjumlah 26 orang (43,3%). 

Hal ini menunjukkan adanya partisipasi aktif dari atlet perempuan dalam kegiatan olahraga 

pencak silat di perguruan tersebut. Mayoritas responden berada pada rentang usia 13–15 tahun 

sebanyak 40 orang (66,7%), diikuti oleh usia 16–18 tahun sebanyak 14 orang (23,3%), dan 

kelompok usia 19–21 serta 22–25 tahun masing-masing sebanyak 3 orang (5,0%). Data ini 

mengindikasikan bahwa sebagian besar atlet berada dalam fase remaja awal, yang merupakan 

tahap perkembangan penting dalam pembentukan karakter, kedisiplinan, dan aspek psikologis 

atlet. 

Ditinjau dari latar belakang pendidikan, sebanyak 39 atlet (65,0%) masih berada di 

jenjang SMP, 15 atlet (25,0%) di jenjang SMA, dan 6 atlet (10,0%) telah menempuh 

pendidikan sarjana. Distribusi ini sejalan dengan dominasi usia remaja awal pada sampel 

penelitian. Frekuensi latihan juga menunjukkan kecenderungan positif, di mana 31 atlet 

(51,7%) memiliki frekuensi latihan tinggi, 21 atlet (35,0%) tergolong sedang, dan 8 atlet 

(13,3%) memiliki frekuensi latihan rendah. Temuan ini menunjukkan bahwa lebih dari separuh 

responden menunjukkan intensitas latihan yang tinggi, yang secara potensial berkontribusi 

terhadap pembentukan grit dan ketangguhan mental. 

Berdasarkan lama menjadi atlet, 24 responden (40,0%) telah berlatih selama lebih dari 

tiga tahun dan dikategorikan sebagai atlet berpengalaman, 16 atlet (26,7%) berada pada 

kategori menengah (1–3 tahun), dan 20 atlet (33,3%) tergolong pemula dengan pengalaman 

kurang dari satu tahun. Variasi ini mencerminkan keragaman tingkat pengalaman yang dapat 

memengaruhi pembentukan karakter psikologis, khususnya dalam kaitannya dengan grit dan 

ketangguhan mental. Adapun capaian prestasi menunjukkan bahwa sebagian besar atlet 

(70,0%) telah mencapai tingkat nasional, 26,7% berada pada tingkat daerah, sementara hanya 

1,7% pada tingkat pemula dan 1,7% lainnya telah meraih prestasi di tingkat internasional. 

Proporsi ini menegaskan bahwa mayoritas atlet dalam penelitian ini telah memiliki pengalaman 

kompetisi yang cukup tinggi, yang mencerminkan kualitas dan potensi atlet yang kuat dalam 

populasi yang diteliti. 

 

Tabel 3. Grit 

 

Grit Frekuensi Persentase 

Rendah  0 0% 

Sedang  17 28,3% 

Tinggi  43 71,7% 
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Total 60 100% 

 

Berdasarkan tabel distribusi tingkat grit, diketahui bahwa dari total 60 atlet pencak silat 

yang menjadi subjek penelitian, tidak ada satu pun atlet yang berada pada kategori grit rendah 

(0%). Sebanyak 17 atlet (28,3%) termasuk dalam kategori grit sedang, sedangkan mayoritas 

atlet, yaitu 43 orang (71,7%), menunjukkan tingkat grit yang tinggi. Hasil ini mengindikasikan 

bahwa sebagian besar atlet pencak silat memiliki ketekunan dan semangat jangka panjang yang 

kuat dalam upaya mencapai tujuan mereka. Tingginya proporsi atlet dengan grit tinggi 

mencerminkan adanya konsistensi dalam minat terhadap pencak silat serta ketekunan dalam 

berlatih dan menghadapi tantangan. 

 

Tabel 4. Ketangguhan mental 

 

Ketangguhan Mental Frekuensi Persentase 

Rendah  0 0% 

Sedang  27 45,0% 

Tinggi  33 55,0% 

Total 60 100% 

 

Hasil distribusi tingkat ketangguhan mental menunjukkan bahwa dari 60 atlet pencak 

silat yang menjadi responden, tidak terdapat satupun atlet yang berada pada kategori 

ketangguhan mental rendah (0%). Sebanyak 27 atlet (45,0%) berada pada kategori sedang, 

sementara mayoritas atlet, yaitu 33 orang (55,0%), berada dalam kategori ketangguhan mental 

tinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar atlet pencak silat memiliki kemampuan 

yang baik dalam mengelola tekanan, menghadapi tantangan, serta bangkit dari kegagalan. 

Ketangguhan mental yang tinggi merupakan aspek penting dalam olahraga kompetitif, karena 

dapat memengaruhi daya juang, fokus, dan kestabilan emosional atlet dalam situasi yang 

menekan. Proporsi yang cukup besar pada kategori sedang juga menunjukkan adanya ruang 

untuk pengembangan lebih lanjut melalui pelatihan psikologis atau pendekatan mental 

coaching guna meningkatkan daya tahan psikologis atlet secara keseluruhan. Tabulasi data 

hubungan grit dengan ketangguhan mental pada atlet pencak silat di Perguruan Tadjimalela 

 

Tabel 5. Hubungan antara grit dan ketangguhan mental 

 

Ketangguhan 

Mental 

Grit 
Total p-value 

Sedang Tinggi 

Sedang  14 13 27 0,000 

Tinggi 3 30 33 

 

Berdasarkan hasil uji Chi Square, diperoleh nilai p-value sebesar 0,000 yang berarti p < 

0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

grit dengan ketangguhan mental pada atlet pencak silat di Perguruan Tadjimalela. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat grit yang dimiliki seorang atlet, maka semakin 

tinggi pula kecenderungannya untuk memiliki ketangguhan mental yang tinggi. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa grit berperan penting dalam membentuk ketangguhan mental atlet. 

Atlet yang memiliki tekad kuat dan konsistensi dalam mencapai tujuan jangka panjang (grit 
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tinggi) cenderung mampu menghadapi tekanan, tantangan, dan kesulitan dalam proses latihan 

maupun pertandingan dengan lebih tangguh secara mental. 

 

Pembahasan  

Keberhasilan atlet dalam olahraga tidak hanya bergantung pada kebugaran fisik, tetapi 

juga memerlukan penguatan aspek mental dan psikologis (Andrade et al., 2020; Shoxrux, 

2023). Grit dan ketangguhan mental merupakan dua konstruk psikologis positif yang diprediksi 

berpengaruh terhadap kesehatan mental atlet (Gucciardi, 2017). Berdasarkan hasil penelitian 

terlihat adanya hubungan yang signifikan antara grit dan ketangguhan mental pada atlet pencak 

silat di Perguruan Tadjimalela. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat grit 

yang dimiliki atlet, maka semakin tinggi pula ketangguhan mentalnya. Dengan demikian 

hipotesis dalam penelitian yang menyatakan ada hubungan grit dengan ketangguhan mental 

dapat diterima.  

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Dana et 

al., 2023) yang meneliti hubungan grit dan ketangguhan mental pada atlet elit Iran 

menggunakan kuesioner Grit (Duckworth) dan SMTQ (Sheard). Penelitian tersebut 

menunjukkan adanya korelasi positif yang signifikan serta efek prediktif grit terhadap 

ketangguhan mental, yang mengindikasikan bahwa grit berperan penting dalam membentuk 

ketangguhan mental atlet. Penelitian lainnya oleh (Stamatis et al., 2024) yang dilakukan kepada 

atlet mahasiswa di Amerika Serikat dengan menggunakan Grit-S Scale dan mental toughness 

index juga menunjukkan bahwa kombinasi antara tingkat grit dan aktivitas fisik ≥ 75 menit per 

minggu secara signifikan meningkatkan ketangguhan mental. 

Berdasarkan kategorisasi, mayoritas atlet berada dalam kategori grit tinggi (71,7%) dan 

tingkat grit sedang (28,3%). Tidak ditemukan responden dalam kategori rendah, yang 

menunjukkan bahwa sebagian besar atlet pencak silat dalam penelitian ini telah memiliki pola 

pikir dan sikap mental yang kuat dalam menjalani latihan maupun kompetisi. Hasil tersebut 

sejalan dengan penelitian di SMA Negeri Olahraga Jawa Timur (Utanto & Satiningsih, 2022) 

yang menunjukkan bahwa mayoritas atlet pelajar memiliki tingkat grit yang tinggi (64,52%), 

sementara sisanya termasuk dalam kategori sedang (35,48%). Hal ini juga didukunh oleh (Lee 

et al., 2021) yang  menunjukkan bahwa orang yang benar-benar berpartisipasi dalam olahraga 

memiliki tingkat kekuatan grit yang lebih tinggi dan grit meningkatkan kepercayaan diri dalam 

olahraga dan niat untuk berpartisipasi dalam latihan.  

Grit berperan penting dalam menjaga motivasi dan komitmen terhadap tujuan prestasi 

yang telah ditetapkan (Gray et al., 2023).  Hal ini sejalan dengan konsep grit yang dikemukakan 

oleh (Duckworth et al., 2007), yang terdiri dari dua dimensi utama, yaitu konsistensi dalam 

usaha (consistency of interest) dan tekun dalam mencapai tujuan (perseverance of effort). 

Kedua dimensi tersebut tercermin dalam data penelitian ini, yang menunjukkan bahwa 

sebagian besar atlet memiliki pengalaman lebih dari empat tahun dan intensitas latihan tinggi 

(5–7 kali per minggu), yang turut berkontribusi pada tingginya tingkat grit mereka. Pengalaman 

dan partisipasi kompetitif berperan dalam membentuk konsistensi minat dan komitmen jangka 

panjang.  

https://e-journal.hamzanwadi.ac.id/index.php/porkes
https://e-journal.hamzanwadi.ac.id/index.php/porkes
22.%20Tanti%20Wijayanti,%20Upik%20Rahmi,%20Tirta%20Adikusuma%20Suparto.docx


 
 

 

Jurnal Porkes Edisi Agustus  |  806 

 https://e-journal.hamzanwadi.ac.id/index.php/porkes 
Vol. 8, No. 2, Hal 799-809 Agustus 2025  

Doi: 10.29408/porkes.v8i2.30283 
 

Sama hal nya dengan grit, ketangguhan mental atlet pencak silat juga sebagian berada 

pada tingkat tinggi (55,0%) dan kategori sedang (45,0%). Dimensi ketangguhan mental 

berdasarkan teori 4C control, commitment, challenge, dan confidence juga tercermin kuat pada 

atlet yang memiliki grit tinggi, yang menunjukkan bahwa komitmen jangka panjang terhadap 

tujuan serta respons positif terhadap tekanan dan kegagalan menjadi fondasi ketangguhan 

mental. Keempat dimensi ini teridentifikasi secara nyata dalam data penelitian ini. Misalnya, 

aspek control terlihat pada kemampuan atlet mengendalikan emosi dan tetap tenang saat 

menghadapi tekanan pertandingan.  

Aspek commitment tercermin dari frekuensi latihan tinggi yang dijalani secara disiplin. 

Challenge menunjukkan bahwa atlet melihat kesulitan sebagai peluang untuk berkembang, 

bukan sebagai hambatan. Sedangkan confidence mencerminkan keyakinan diri yang tinggi 

untuk tampil optimal dalam kompetisi. Temuan ini selaras dengan pendapat (Gucciardi, 2017) 

dan (Perry et al., 2021) bahwa ketangguhan mental sangat penting dalam menghadapi tekanan 

kompetitif dan mengelola kegagalan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa grit dan 

ketangguhan mental merupakan dua aspek psikologis yang saling mendukung dalam 

membentuk karakter atlet berprestasi.  

Hasil ini memberikan kontribusi baru dalam konteks pencak silat sebagai olahraga bela 

diri yang menuntut kekuatan fisik dan daya tahan mental. Berbeda dari penelitian sebelumnya 

yang banyak dilakukan pada cabang olahraga individu atau beregu populer seperti sepak bola, 

renang, atau atletik, studi ini memberikan perspektif baru mengenai pentingnya grit dan 

ketangguhan mental dalam olahraga bela diri tradisional seperti pencak silat. Implikasi praktis 

dari penelitian ini adalah pentingnya memasukkan pengembangan aspek mental ke dalam 

program latihan atlet.  

Di masa mendatang pelatih dan pembina olahraga dapat menggunakan pelatihan mental 

(mental training) seperti teknik visualisasi, penetapan tujuan (goal setting), cognitive 

restructuring, dan pengembangan kepercayaan diri (developing self-confidence) untuk 

meningkatkan grit dan ketangguhan mental atlet (Juriana & Tahki, 2017). Program pembinaan 

mental yang terstruktur dapat meningkatkan kesiapan mental atlet dalam menghadapi tekanan 

kompetisi, serta menjaga motivasi jangka panjang. Penelitian lanjutan juga dapat 

menambahkan evaluasi psikologis awal, seperti asesmen grit dan ketangguhan mental, sebelum 

diterapkan pelatihan mental secara khusus untuk melihat dampaknya secara kuantitatif. 

 

Simpulan 

Hasil penelitian ini mengungkapkan adanya hubungan yang signifikan antara grit dan 

ketangguhan mental pada atlet pencak silat di Perguruan Tadjimalela. Nilai r yang diperoleh 

dalam penelitian ini menunjukkan bahwa signifikansi hubungan korelasi grit dengan 

ketangguhan mental pada atlet silat termasuk dalam kategori sangat tinggi. Atlet yang memiliki 

tingkat grit tinggi cenderung menunjukkan ketangguhan mental yang tinggi juga. Temuan ini 

menyoroti pentingnya penguatan aspek psikologis, seperti ketekunan dan konsistensi dalam 

berlatih, guna menunjang performa atlet. Oleh karena itu, pelatih dianjurkan untuk 

memasukkan pembinaan aspek psikologis seperti pelatihan mental melalui beberapa teknik, 

seperti teknik visualisasi, goal setting, cognitive restructuring, dan developing self-confidence.  
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Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya melibatkan peserta dari satu perguruan 

saja, sehingga temuan belum dapat digeneralisasi secara menyeluruh. Untuk penelitian 

selanjutnya, disarankan agar melibatkan sampel dari berbagai perguruan serta menerapkan 

pendekatan longitudinal guna memperoleh wawasan yang lebih komprehensif mengenai 

hubungan antara grit dan ketangguhan mental. Selain itu bisa dilakukan pelatihan mental 

kepada atlet setelah dilakukan skrining kesehatan mental atlet.  

Pernyataan Penulis 

Penulis menyatakan bahwa naskah dengan judul "hubungan grit dan ketangguhan mental pada 

atlet pencak silat di Perguruan Tadjimalela Kota Bandung" merupakan hasil karya sendiri, 

bukan salinan ataupun adaptasi dari tulisan yang telah dipublikasikan sebelumnya, serta tidak 

sedang diajukan ke jurnal lain dalam bentuk apa pun. Ucapan terima kasih penulis sampaikan 

kepada para atlet dan pelatih di Perguruan Tadjimalela Kota Bandung yang telah bersedia 

meluangkan waktu dan berbagi pengalaman dalam penelitian ini. Penulis juga berterima kasih 

kepada dosen pembimbing atas arahan yang berarti, serta keluarga dan sahabat yang selalu 

memberikan semangat selama proses penulisan artikel ini. 
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